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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan mineral serum pada 
sapi yang di IB di Kecamatan Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah darah sapi sebanyak 40 ekor diantaranya 
yaitu 20 ekor sapi yang bunting dan 20 ekor sapi tidak bunting setelah di IB 1-3 
kali. Sampel darah dianalisis dengan metoda AAS. Kandungan mineral yang 
dianalisis terdiri dari Ca,P, Mg, Fe dan Zn. Data dianalisis dengan menggunakan 
Uji t . Hasil penelitian  mendapatkan kandungan mineral serum pada sapi bunting 
dan tidak bunting  berbeda sangat nyata (P<0.01). Dengan rataan kandungan 
mineral Ca yaitu 7,0  ± 4,9  mg/dl sapi bunting dan 12,7  ±  6,5  mg/dl sapi tidak 
bunting, sedangkan P tinggi pada sapi bunting 2,7  ± 1,59 mg /dl dan 1,8  ± 1,2  
mg/dl sapi tidak bunting. Untuk mineral Mg adalah tinggi pada sapi bunting 1,38 
± 0,79 mg/dl daripada sapi tidak bunting 0,41  ± 0,11 mg/dl.Untuk mineral Fe 
tinggi pada sapi bunting 0,65 ± 0,06 Mg/dL dan pada sapi tidak  bunting 0,6  ± 
0,04  mg/dl dan Zn adalah  tinggi pada sapi tidak bunting yaitu 0,2  ± 0,15  mg/dl 
dan 0,11  ± 0,07  mg/dl pada sapi bunting. Efisiensi reproduksi sapi yang di IB 
pada Kecamatan Ketaping ini cukup baik dengan angka kebuntingan ( CR ) 
adalah 37,34 %  dan S/C adalah 2,1 didapatkan pada paritas ketiga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ternak ruminansia sebagai salah satu sumber utama protein hewani yang 

perlu terus ditingkatkan produktifitas ini bermaksud untuk memenuhi kebutuhan 

akan protein hewani di masyarakat. Untuk meningkatkan produktifitas ternak sapi 

tersebut dapat dilakukan secara efektif melalui IB. 

Inseminasi buatan (IB) merupakan teknologi untuk meningkatkan mutu 

genetik dari populasi ternak. Di Sumatera Barat teknologi IB ini sudah 

dilaksanakan pada pertenakan rakyat sejak tahun 1973. Tingkat keberhasilan IB 

masih belum maksimal, hal ini ditandai dengan masih rendahnya angka 

kebuntingan dan tingginya repeat breeding. Rendahnya angka kebarhasilan IB 

pada sapi, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu menurut Adikarta (1981) antara 

lain faktor keterampilan inseminator, faktor semen, faktor kesuburaninduk sapi, 

Inseminataor dan faktor induk sapi saat di IB dan bunting. Ini berkaitan dengan 

kandungan zat makanan khususnya kandungan mineral. Untuk mengetahui status 

sapi – sapi yang di IB, maka dapat di lakukan analisi kandungan mineral sapi yang 

di IB di Sumatera Barat. Hal ini  sangat berkaitan dengan identifikasisuatu 

kegagalan dalam IB terutama dari factor induk sapi. 

Mineral merupakan unsur peting dalam tanah, bebatuan, air, dan udara. 

Sedangkan pada tubuh makhluk hidup sendiri mineral merupakan suatu 

komponen penyusun tubuh, 4-5% berat badan kita sendiri atas mineral, sekitar 

50% mineral tubuh terdiri atas kalsium, 25% fosfor, dan 25% lainnya terdiri atas 



mineral lain. Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan ternak, mineral digolongkan 

dalam dua kelompok yaitu makro mineral antara lain : Kalsiun (Ca), Fosfor (P), 

Kalsium (K), Magnesium (Mg), Natrium (Na), Clor (Cl),  dan Mineral mikro 

antara lain : Zn (seng), molybdenum (Mo), mangan (Mn), kobalt (Co), Krom (Cr), 

nikel (Ni), dan yodium (I), mineral makro dibutuhkan lebih banyak dibandingkan 

dengan mineral mikro. Beberapa mineral memiliki lebih dari satu fungsi menurut 

(Church dan Pond, 1982). Mineral tidak dapat dibuat di dalam tubuh hewan, 

sehingga harus disediakan dalam rasum baik dalam hijauan, kosentrat, maupun 

pakan suplemen.  

Salah satu mineral yang dibutuhkan dalam proses reproduksi  ternak 

yaitu Zn (seng) yang dimana perannya sangat penting untuk metabolism dan 

mineral pun berperan penting dalam proses fisiologis ternak, baik untuk 

pertumbuhan maupun untuk pemeliharaan kesehatan ternak adapun akibat dari 

defisiensi dari mineral ini atau kekurangan mineral Zn (seng) akan berakibat dari 

rendahnya kandungan pada pakan sering di klsifikasikan sebagai defisiensi berat, 

menengah, dan ringan Tillman et al (2003). Kebutuhan mineral pada proses 

reproduksi sangat sedikit tetapi apabila terjadi kekurangan atau defesiensi mineral 

yang terus menerus akan menganggu reproduksi  

Pada tanah berpasir yang sangat miskin unsur mineral, kondisi tanah 

yang dipupuk, tidak dipupuk, dan ditanami terus-menerus akan mempengaruhi 

kandungan mineral tanaman yang tumbuh di tanah tersebut (Soepardi 1982). 

Gartenberg et al (1990) melaporkan bahwa bila tanah tempat hijauan tersebut 

tumbuh miskin unsur mineral maka ternak yang mengkonsumsi hiajuan tersebut 

akan menunjukan gejala penyakit defisiensi mineral. Gejala awal berupa 



penurunan reproduksi sekitar 20-75%, anak yang lahir menjadi lemah, dan angka 

kematian anak tinggi. Peyakit lain yang timbul adalah pneumonia, diare, 

stomatits, anoreksia, dan penurunan produksi susu sapi pada sapi perah. Gejala 

lain yang lebih parah ialah patah tulang, kulit kering dan bersisik, serta kekurusan 

yang hebat, proses reproduksi akan terganggu apabila dalam ransum pakan, kadar 

Ca lebih kecil dari kadar P. Kekurangan Ca dalam ransum dapat menurunkan 

kesuburan. Apabila kekurangan Mg dalam darah diikuti dengan kematian pedet 

setelah lahir. Selanjutnya Ahola et al. (2004) mendapatkan suplementasi mineral 

Zn akan memperbaiki angka kebuntingan pada sapi potong.  

Bertitik tolak dari uraian tersebut,  penulis  telah  melakukan penelitian 

ini dengan judul “ Status Kandungan Mineral Pada Sapi Yang Bunting Dan 

Tidak Bunting Setelah Di IB Di Kecamatan Ketaping Kabupaten Padang 

Pariaman “. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana status 

kandungan mineral pada sapi yang bunting dan tidak bunting setelah di IB di 

Kecamatan Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. 

 

C. Tujuan Dari Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kandungan mineral pada 

sapi bunting dan tidak bunting setelah di IB. 

Manfaat penelitian ini diharapkan sebagi sumber informasi dasar dan 

pedoman bagi pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan pengembangan 



pengetahuan masyarakat tentang kandungan yang terdapat pada makanan ternak 

serta akibat dari kekurangan zat tersebut. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah status kandungan mineral berpengaruh 

terhadap status sapi yang bunting dan tidak bunting setelah di IB (Inseminasi 

Buatan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN  

A.  Kesimpulan  

  Dari hasil  penelitian status kandungan mineral pada sapi bunting dan 

tidak bunting di Kecamatan Ketaping Kabupaten Padang Pariaman  dapat di 

simpulkan : 

1. Kandungan mineral Ca pada serum sapi bunting (7,0 ± 4,9 mg/dl) lebih 

rendah dibandingkan dengan sapi tidak bunting (12,7  ±  6,5mg/dl) . 

2. Kandungan mineral Mg pada serum sapi bunting (1,38 ± 0,79 mg/dl) lebih 

tinggi di bandingkan dengan sapi tidak bunting ( 0,41  ± 0,11    mg/dl).  

3. Kandungan mineral P pada serum sapi bunting (2,66 ± 1,6 mg /dl)  lebih 

tinggi di bandingkan dengan sapi tidak bunting (1,8  ± 1,2 mg/dl ).  

4. Kandungan mineral Fe pada serum sapi bunting (0,65 ± 0,06 mg/dl ) lebih 

tinggi di bandingkan dengan sapi tidak bunting(0,6  ± 0,04  mg/dl).  

5. Kandungan mineral Zn lebih rendah  pada serum sapi bunting (0,11  ± 

0,07  mg/dl)  dari pada sapi tidak bunting(0,2  ± 0,15  mg/dl). 

6. Efisiensi reproduksi sapi yang di IB cukup baik di Kecamatan Ketaping 

Kabupaten Padang Pariaman dengan CR  yaitu 37,34 %  dengan  S/C  2,1. 

B.  Saran  

  Perlu  dilakukan pertimbangan dalam suplementasi trace mineral pada 

pakan sapi  di Kecamatan Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. 
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